
 
 

 
 

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER 

Program Studi: Ilmu Gizi Fakultas: Kedokteran 

Mata Kuliah: Dietetik II Kode:  PDIG6604 SKS:  3 Sem:  VI 
Dosen Pengampu: Fillah Fithra Dieny, S.Gz, M.Si  

Choirun Nissa, S.Gz, M.Gizi 
Capaian Pembelajaran  
Mata Kuliah: 

Pada akhir mata kuliah ini mahasiswa mampu merancang (C6) intervensi gizi dan monitoring evaluasi 
melalui proses asuhan gizi terstandar pada pasien dengan gangguan pernapasan, gangguan system 
saraf, critical ill, kanker, gangguan musculoskeletal, infeksi dan gizi buruk dan melaporkan (A2) hasil 
rancangan tersebut dalam bentuk makalah dan presentasi  

Deskripsi singkat Mata 
Kuliah: 
 

Pada mata kuliah ini mahasiswa mempelajari tentang proses asuhan gizi terstandar pada pasien dengan 
gangguan pernapasan, gangguan system saraf, critical ill, kanker, gangguan musculoskeletal, infeksi dan 
gizi buruk  
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1-2 Mampu menganalisis 
data asesmen terkait 
gizi mendiagnosis 
masalah gizi dan 
merancang  (C6) 
intervensi dan 
monitoring evaluasi 
melalui proses asuhan 
gizi terstandar (PAGT) 

asesmen gizi 
diagnosis gizi  
intervensi gizi 
monitoring 
evaluasi melalui 
proses asuhan 
gizi terstandar 
(PAGT) pada 
pasien dengan 

-​ Ceramah 
-​ Small Group 

Discussion 

TM:  2 x (3x 
50’) 
BT + BM =  
2 x [(3 x 60’) 
+  
(2 x 60’)] 

-​ Mahasiswa 
mendengarkan 
penjelasan dari 
dosen 

-​ Diskusi 
kelompok 
tentang PAGT 
pada pasien 

-​ Ketepatan 
dalam 
menganalisis 
data asesmen 
terkait gizi 
mendiagnosis 
masalah gizi 
dan 

15 



pada pasien dengan 
gangguan system 
pernapasan (TBC, 
Asma, COPD, 
Pnumonia) dan 
mampu melaporkan 
(A2) dalam bentuk 
makalah dan 
presentasi 

gangguan 
system 
pernapasan 
(TBC, Asma, 
COPD, 
Pnumonia) 

dengan 
gangguan 
system 
pernapasan 
(TBC, Asma, 
COPD, 
Pnumonia) 

merancang  
intervensi dan 
monitoring 
evaluasi 
melalui 
proses 
asuhan gizi 
terstandar 
(PAGT) pada 
pasien 
dengan 
gangguan 
system 
pernapasan 
(TBC, Asma, 
COPD, 
Pnumonia) 

-​ Keaktifan 
mahasiswa 
dalam diskusi 

3-4 Mampu menganalisis 
data asesmen terkait 
gizi mendiagnosis 
masalah gizi dan 
merancang  (C6) 
intervensi dan 
monitoring evaluasi 

asesmen gizi 
diagnosis gizi  
intervensi gizi 
monitoring 
evaluasi melalui 
proses asuhan 
gizi terstandar 

-​ Ceramah 
-​ Small Group 

Discussion 

TM:  2 x (3x 
50’) 
BT + BM =  
2 x [(3 x 60’) 
+  
(2 x 60’)] 

-​ Mahasiswa 
mendengarkan 
penjelasan dari 
dosen 

-​ Diskusi 
kelompok 

-​ Ketepatan 
dalam 
menganalisis 
data asesmen 
terkait gizi 
mendiagnosis 

15 



melalui proses asuhan 
gizi terstandar (PAGT) 
pada pasien dengan 
gangguan system 
saraf (epilepsi, stroke, 
dementia) dan mampu 
melaporkan (A2) 
dalam bentuk makalah 
dan presentasi 

(PAGT) pada 
pasien dengan 
gangguan 
system saraf 
(epilepsi, 
stroke, 
dementia) 

tentang PAGT 
pada pasien 
dengan 
gangguan 
system saraf 
(epilepsi, stroke, 
dementia) 

masalah gizi 
dan 
merancang  
intervensi dan 
monitoring 
evaluasi 
melalui 
proses 
asuhan gizi 
terstandar 
(PAGT) pada 
pasien 
dengan 
gangguan 
system saraf 
(epilepsi, 
stroke, 
dementia) 

-​ Keaktifan 
mahasiswa 
dalam diskusi 

5-6 Mampu menganalisis 
data asesmen terkait 
gizi mendiagnosis 
masalah gizi dan 
merancang  (C6) 
intervensi dan 

asesmen gizi 
diagnosis gizi  
intervensi gizi 
monitoring 
evaluasi melalui 
proses asuhan 

-​ Ceramah 
-​ Small Group 

Discussion 

TM:  2 x (3x 
50’) 
BT + BM =  
2 x [(3 x 60’) 
+  
(2 x 60’)] 

-​ Mahasiswa 
mendengarkan 
penjelasan dari 
dosen 

-​ Ketepatan 
dalam 
menganalisis 
data asesmen 
terkait gizi 

14 



monitoring evaluasi 
melalui proses asuhan 
gizi terstandar (PAGT) 
pada pasien Critical ill 
(Sepsis, Fraktur, 
Trauma, Luka Bakar) 
dan mampu 
melaporkan (A2) 
dalam bentuk makalah 
dan presentasi 

gizi terstandar 
(PAGT) pada 
pasien Critical ill 
(Sepsis, 
Fraktur, 
Trauma, Luka 
Bakar) 

-​ Diskusi 
kelompok 
tentang PAGT 
pada pasien 
Critical ill 
(Sepsis, Fraktur, 
Trauma, Luka 
Bakar) 

mendiagnosis 
masalah gizi 
dan 
merancang  
intervensi dan 
monitoring 
evaluasi 
melalui 
proses 
asuhan gizi 
terstandar 
(PAGT) pada 
pasien Critical 
ill (Sepsis, 
Fraktur, 
Trauma, Luka 
Bakar) 
Keaktifan 
mahasiswa 
dalam diskusi 

7,9 Mampu menganalisis 
data asesmen terkait 
gizi mendiagnosis 
masalah gizi dan 
merancang  (C6) 
intervensi dan 
monitoring evaluasi 

asesmen gizi 
diagnosis gizi  
intervensi gizi 
monitoring 
evaluasi melalui 
proses asuhan 
gizi terstandar 

-​ Ceramah 
-​ Small Group 

Discussion 

TM:  2 x (3x 
50’) 
BT + BM =  
2 x [(3 x 60’) 
+  
(2 x 60’)] 

-​ Mahasiswa 
mendengarkan 
penjelasan dari 
dosen 

-​ Diskusi 
kelompok 

-​ Ketepatan 
dalam 
menganalisis 
data asesmen 
terkait gizi 
mendiagnosis 

14 



melalui proses asuhan 
gizi terstandar (PAGT) 
pada pasien kanker 
dan mampu 
melaporkan (A2) 
dalam bentuk makalah 
dan presentasi 

(PAGT) pada 
pasien kanker 

tentang PAGT 
pada pasien 
kanker 

masalah gizi 
dan 
merancang  
intervensi dan 
monitoring 
evaluasi 
melalui 
proses 
asuhan gizi 
terstandar 
(PAGT) pada 
pasien kanker 

-​ Keaktifan 
mahasiswa 
dalam diskusi 

8 Evaluasi tengah semester 
 

10-
11 

Mampu menganalisis 
data asesmen terkait 
gizi mendiagnosis 
masalah gizi dan 
merancang  (C6) 
intervensi dan 
monitoring evaluasi 
melalui proses asuhan 
gizi terstandar (PAGT) 
pada pasien dengan 
gangguan 

asesmen gizi 
diagnosis gizi  
intervensi gizi 
monitoring 
evaluasi melalui 
proses asuhan 
gizi terstandar 
(PAGT) pada 
pasien dengan 
gangguan 
musculoskeletal 

-​ Ceramah 
-​ Small Group 

Discussion 

TM:  2 x (3x 
50’) 
BT + BM =  
2 x [(3 x 60’) 
+  
(2 x 60’)] 

-​ Mahasiswa 
mendengarkan 
penjelasan dari 
dosen 

-​ Diskusi 
kelompok 
tentang PAGT 
pada pasien 
dengan 

-​ Ketepatan 
dalam 
menganalisis 
data asesmen 
terkait gizi 
mendiagnosis 
masalah gizi 
dan 
merancang  
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musculoskeletal 
(Osteoporosis, 
Riketsia, 
Osteomalasia, 
Rematoid diseases 
(Osteoartritis, 
Rheumatoid Arthritis, 
gout) dan mampu 
melaporkan (A2) 
dalam bentuk makalah 
dan presentasi 

(Osteoporosis, 
Riketsia, 
Osteomalasia, 
Rematoid 
diseases 
(Osteoartritis, 
Rheumatoid 
Arthritis, gout) 

gangguan 
musculoskeletal 
(Osteoporosis, 
Riketsia, 
Osteomalasia, 
Rematoid 
diseases 
(Osteoartritis, 
Rheumatoid 
Arthritis, gout) 

intervensi dan 
monitoring 
evaluasi 
melalui 
proses 
asuhan gizi 
terstandar 
(PAGT) pada 
pasien 
dengan 
gangguan 
musculoskelet
al 
(Osteoporosis
, Riketsia, 
Osteomalasia, 
Rematoid 
diseases 
(Osteoartritis, 
Rheumatoid 
Arthritis, gout) 

-​ Keaktifan 
mahasiswa 
dalam diskusi 

12-
13 

Mampu menganalisis 
data asesmen terkait 

asesmen gizi 
diagnosis gizi  

-​ Ceramah TM:  2 x (3x 
50’) 

-​ Mahasiswa 
mendengarkan 

-​ Ketepatan 
dalam 

14 



gizi mendiagnosis 
masalah gizi dan 
merancang  (C6) 
intervensi dan 
monitoring evaluasi 
melalui proses asuhan 
gizi terstandar (PAGT) 
pada pasien infeksi 
(Tipus, DHF, 
leptospirosis dan 
AIDS) dan mampu 
melaporkan (A2) 
dalam bentuk makalah 
dan presentasi 

intervensi gizi 
monitoring 
evaluasi melalui 
proses asuhan 
gizi terstandar 
(PAGT) pada 
pasien infeksi 
(Tipus, DHF, 
leptospirosis 
dan AIDS) 

-​ Small Group 
Discussion 

BT + BM =  
2 x [(3 x 60’) 
+  
(2 x 60’)] 

penjelasan dari 
dosen 

-​ Diskusi 
kelompok 
tentang PAGT 
pada pasien 
infeksi (Tipus, 
DHF, 
leptospirosis dan 
AIDS) 

menganalisis 
data asesmen 
terkait gizi 
mendiagnosis 
masalah gizi 
dan 
merancang  
intervensi dan 
monitoring 
evaluasi 
melalui 
proses 
asuhan gizi 
terstandar 
(PAGT) pada 
pasien infeksi 
(Tipus, DHF, 
leptospirosis 
dan AIDS) 

-​ Keaktifan 
mahasiswa 
dalam diskusi 

14-
15 

Mampu menganalisis 
data asesmen terkait 
gizi mendiagnosis 
masalah gizi dan 
merancang  (C6) 

asesmen gizi 
diagnosis gizi  
intervensi gizi 
monitoring 
evaluasi melalui 

-​ Ceramah 
-​ Small Group 

Discussion 

TM:  2 x (3x 
50’) 
BT + BM =  
2 x [(3 x 60’) 
+  

-​ Mahasiswa 
mendengarkan 
penjelasan dari 
dosen 

-​ Ketepatan 
dalam 
menganalisis 
data asesmen 

14 



intervensi dan 
monitoring evaluasi 
melalui proses asuhan 
gizi terstandar (PAGT) 
pada pasien gizi buruk 
dan mampu 
melaporkan (A2) 
dalam bentuk makalah 
dan presentasi 

proses asuhan 
gizi terstandar 
(PAGT) pada 
pasien gizi 
buruk 

(2 x 60’)] -​ Diskusi 
kelompok 
tentang PAGT 
pada pasien gizi 
buruk 

terkait gizi 
mendiagnosis 
masalah gizi 
dan 
merancang  
intervensi dan 
monitoring 
evaluasi 
melalui 
proses 
asuhan gizi 
terstandar 
(PAGT) pada 
pasien gizi 
buruk 

-​ Keaktifan 
mahasiswa 
dalam diskusi 

16  Evaluasi akhir semester 
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